I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. VEGETASI MANGROVE

Hutan mangrove atau mangal adalah sesbutan umum yang
digunakan‘ untuk menggambarkan suatu varietas komunitas
pantai tropik dan subiropik yang didominasi oleh beberapa
spesies pohon yang khas dan mempunyal kemampuan untuk tumbuh
dalam perairan asin atau bersifat halofit CHybakken, 1992;
Anwar dkk 1984). Menurut Black (1980862 mangrove merupakan
tumbuhan darat vyang berada di zona intertidal, dan dapat
menggeser garis pantai karena adanya sedimentasi.

Pantai merupakan suatu jalur saling pengaruh antara
darat dan laut, yang memiliki ciri geosfir khusus. Arah ke
darat dibatasi olsh pengaruh sifat fisik air laut % sosial
ekonomi  bahari, =edangkan arah ke laut dibatasi oleh
pengaruhrproses alami serta akibat kegiatan manusia terhadap
lingkungan di darat CBakorsurtanal, 1991 dalam Anonim , 19942,

Gelombang laut yang Ler jadi secara terus-~menerus dapat
mengubah garis pantai, karena gelombang tlersebut dapat
mengakibatkan gesekan dengan batu-batuan yang terjadi dalam
waktu lama. Adanya pohon bakau yang mempunyai perakaran
rapat. dapat menyebabkan terperangkapnya endapan tersebut.
Endapan yang iLerperangkap semakin banyak dan akhirnya timbul

daratan baru, Hal ini menyebabkan pohon bakau disebul

s=ebagal pohon pembentuk daratan CAnonim, 1979,




Hutan mangrove mempunyal dwi fungsl yaitu; dalam =segi
ekonomi dan segl ekologi. Fungsi ekologi lebih di tekankan
pada kemampuannya mendukung gkszistensi lingkungan C(Anonim,
19943, Menurut Odum % Heald (1972 dalam Soeraya 1988) peran
hutan mangrove terhadap lingkungan adalah sebagai pemasok
bahan organik yang berguna uniuk menunjang kelestarian biola
agquatik. Bahan organik ini beraszal dari peruraian serasah
yang merupakan suatu rantai makanan yang rumit. Heald & Odum

1972 dalam Scemodihardje dkk, 18842, menyatakan bahwa

daun—-daun mangrove vyang telah gugur dan jatuh ke air akan
menjadi substrat wyang baik bagi bakieri dan fungl, yang
sekaligus Dberfungsi membantu proses penbusukan daun—daun
menjadi deitritus. Petritus akan digunakan olen pemakan
detritus sepsrii Amphipoda, Mysidaceae, dan lain—-lain.
Pemakan detiritus askan dimakan oleh larva-larva ikan,
kepiting, wudang dan =selterusnya ter jadi makan—-memakan sampai
tingkat yang lebih tinggi. Dengan kata lain detritus organik
merupakanisumber energi yang pokok bagl hewan estuaria.

Pari =egi ekonomi, pada awalnya dianggap sebagai hutan
yang rendah nilai eskonominya, ternyata merupakan sumber dava
alam yang potensial, balk untuk lahan pertanian, perikanan,
pertambakan, dan pemukiman bagi masyarakat sekitarnya
CHamilton % Snedakker, 1984),.

Mangrove sebagal psndukung =ksistensi lingkungan salah

satunya wyaitu; sebagal habitat berbagai fauna. Kebsradaan




fauna itergantung dari bentuk asosiasi tumbuhan, dan secara
umum fauna yang ada adalah siput & kerang, udang—udangan,
ular, hewan pemakan pucuk daun, burung, dan bebesrapa jenils

ikan tertentu. CAnonim, 15943.

A.1 Jenis Mangrove
Menurut Kantor Menteri KLH (19935 komposisi mangrove
berbeda dari satu Ltempat ke tempat lainnya, tergantung dari
g
¥eadaan fisik pantai dan dinamika pasang surut. Ada beberapa
faktor wyang menentukan pertumbuhan dan penyebaran Jenis
mangrove yalitu
1. ¥Kondisi dan tipe substrat
2. Salinitas dan .pasang surubt; wvariasi rata-rata harian
‘maupim tahunan, frekuensi, kedal aman cdan lamanya
penggenangan alr laut,
3. Ketahanan-jenis mangrove terhadap arus dan ombak.
Menurut MacNas & Kalk (1962 dalam KLH 1993), berdasarkan
frekuensi penggenangan oleh pasang surut zonasi mangrove
dari laut ke darat adalah
1. Zona Sonneroctiac
. Zona Avicenntia
2. Zona Rhizophora

4. Zona Bruguilero

a

Zona Ceriops

5. Azoszliasi nipah




Ketergantungan terhadap jenis tanah ditunjukkan oleh
genus Rhiéophora, contoh | Rhizophora mucronoia menjadi ciri
umum untuk bLtanah yang berlumpur banyak, R.aopiculatia untuk
yvang berlumpur sedikit, ssdangkan R. siyilesa eral dengan
pantai yang berkarang atau sudah memiliki sedikit lapisan
lumpur. Kondisi pantal utara Jawa, vyang banyak berlumpur
cocok untuk perkembangbiakkan E. mucronata sehingga Lanaman

ini cocok =ebagai tanaman reboiszasi.

& 2. Rhizophorao sp
A 2.1, Klazifikasi
Mepurut Tjijitroscoepomo (18991 dan Watson (1928) klasifikasi

Rhrizeophora sp adalah sebagai berikut

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio @ Angiospermae
Class : Dicotyledonae

Sub Class : Monoclamydae
Familia : Rhizophoraceas
Genus : Rhizophora

Speclies : Rhizophora sp

A 2.2 Ciri umum dari familia Rhizophoraceae

Ciri umum dari familia Rhizoporaceae adalah mempunyai
akar wyang khas yaitu akar btunjang yang sebaglan di atas air
dan =ering rapat dan melengkung-lengkung membentuk anyaman
vang khas dan disebut "egrang®. Akar tunjang ini berfungsi

untuk menyerap oksigen dan membantu mempercepat proses
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sedimentasi, sehingga sering terbentuk hamparan lumpur yang
baru dan bertambah dari Lahun ke tshun (Black, 1986; Watson,
19282,

Menurut Polunin (19802 fungsi lain dari akar nafas ini
adalah untuk membantu tanaman mengikuti kecenderungan
semakin naiknya endapan dengan adanya sedimentasi, sehingga
arus permukaan yang mengenal Lanaman ikut naik. Ciri lain
adalah bijinya yang bersifat vivipari dimana biji sudah
berkecambah selagi masih dalam buah yang tergantung pada
tumbuhlan induk dan jika jatuh kedalam lumpur langsung dapat
tumbuh. Sifat ini menjadikannya mudah dibudidayakan ssbagail

tanaman pelindung (Tjitrosoepomo, 1991)>.

B. MAKROBENTOS

Hewan bentos adalah hewan yang hidup atau tinggal d4di
dasar endaﬁan perairan, palk yang ada di permukaan atau yang
ada di dalam sedimen (Nybakken, 1902). Secara ekologis hewan
pent.os dibedakan dalam dua kelompok utama yaitlu
A. Menurut habitatnya, organisme bentos dibagi menjadi
i. Epifauna
yaitu hewan bentos yang hidup pada atau dalam keadaan
lain berasosiasi dengan permukaan dasér perairan baik
yang merayap, melekat atau merangkak.

2. Infauna

yaitu hewan bentos yang hidup di substrat lunak dengan
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membanamk an diril atau membuat lubang pada dasar
perairarn.

B. Menurut wukuran Ltubuhnya bentos dapat diéolongkan men jadil
Ltiga o

1. Mikrofauna adalah geolongan hewan—hswan yang mempunyal
ukuran kurang dari 0,1 mm. Jenis Protozea masuk dalam
golongan ini.

2. Meicofauna adalah golongan hewan—hewan yang mempunyal
ukuran antara - ©,1 =ampai 1 mn. Jenis Protozoa ukuran
be=zar, Cnidaria, Cacing-cacing kecil dan jenis Crustacea
yvang berukuran kecil.

3. Makrofauna adalah golongan hewan—hewan yang berukuran
lebih pesar dari 1 mm  Termasuk di=sini Echinodermala,
Crustacesa, Molusca, dan anggota beberapa Phylum yang

lain. {Hultabarat % Evans, 1885).

Adapun menurut Eltrinngham (18971 dalam Ruswahyuni &

Susilawati, 1990) berdasarkan ukurannya bentos di bagi dua

kel ompok ., yal bu

i. Makrobentos, yval bu: hewann Dbentos yvang tidak lolos
saringan dengan mata saring ¢,% mn, misalnya: Tellina'sb,
Donak sp, Nerels sp. Sedangkan menurut Comming (1975

dalam Hendarko dkk, 19913 makrobentos merupakan hewan

yang fase dewasanya berukuran sekurang-kurangnya 3-5 mm.
2. Mikrobentos, wyaitu: hewan bentos yang dapat melewatl

saringan dengan mata saring ¢,5 mm, misalnya : Kopepoda.
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Organisme yang hidup di =zona mangrove, membentuk
komunitas pshncampuran yang aneh antara organisme lautan dan
daratan wyang menggambarkan suatu rangkaian dari darat ke
laut atau sebaliknya. Organisme daratan tidak mempunyai
adaptasi khusus, karena mereka hiaup di luar Jjangkauan air
laut. Organisme lautan ada dua tipe, yaitu ; yang hidup pada
sejumlah besar akar-—-akar bakau dan yang hidup menempa£i
lumpur CHNybakken, 1992). Fauna yang hidup pada tLegakan
mangrove odi dominasi woleh dua kelompok besar, yaitu
Gastropoda dan Branchiura. Binatang lainnya dari kelompok
Polychaeta dan Bivalvia tetapi wumumnya populasinya Jjarang
CAnonim, 1984 :; Anwar dkk, 1984)., Jeni= fauna yang mampu
berasosiasi pada perairan mangrove antara lain Mollusca,
Udang-udangan, dan jenis ikan tertentu (Whitten dkk, 1987;
Malna, 1970). Presentase total jenis hewan air pada skosistem

mangrove seperti terlihat pada Gambar 1.
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MANGROVE

s

Gambar.l. Presentase total jenis hewan air vyang dicatat dari
pantal Mangrove Berry (1972 dalam Whitten dkk, 1987
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C. DISTRIBUSI BENTOS,

Penyebaran bentos dianggap sebagai suatu bidang dalam
kelimpahan. Distribusi dan kelimpahan mempunyai hubungan
timbal balik seakan—akan seperti bidang bersebelahan dari

mata wuang logam. Permasalahan kelimpahan dapat dievaluasi




14

melalui analisis densitas sedangkan densitas adalah jumlah
organisme atau biomass per satuan area atau volume CAnggoro,
1984 qiiip Hutabarat, 1991). Kelimpahan hewan invertebrata
dalam =suatu perairan dapat dinyatakan sebagail Juml ah
jndividu per satuan volume CAsriyanto, 1986>. Menurut Xrebs
(1978) ada dua komponen yang berperan dalam menentukan
diztribusi makrobentos, yaitu komponen biotik dan komponen
abiotik. Komponen biotik Qang menentukan distribusi biota,
adalah:
1. Dispersal
Species bisa tidak terdapat pada suatu area tertentu
karena populasinya yang paling dekat tidak mampu menyebar
=ampai areal tertentu.
2. Behavior
Perila&u or gani sme yandg ber pengaruh terhadap
distribusinya di alam adalah kesenangan memilih habitat
yang menjamin kelangsungan hidup pada tiap stadium.
3. Hubungan antar spesies
Distribusi beberapa organisme dihalangi oleh organisme
lain. Organisme lain terssbut dapat berupa makanan
nabatli, predator, penyakit dan kompetitor.
Komponen abiotiknya adalah =sifat fislk kimia lingkungan,
seperti suhu, air, oksigen terlarut, pH, dan lainnya.
Menurut Odum (1871 makrobentos adalah organisme dasar

yvang mempunyal habitat relatif tetap, sehingga perubahan
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yang ter jadi atas 1i ngkungannya sangat mempengar uhi

kehidupannya.

D KONDIS!T LINGKUNGARN MANGROVE
D, 1. Sedimentasi

Menurut Nybakken (18922 substrat mangrove adalah
lumpur , ter jadinya lumpur ini sebagai akibat adanya kKondi =i
gerakan air yang minimal. Kopdisi ini mengakibatkan
partikel —partikel halus akan mengendap di dasar dan
membentuk daratan. Proses sedimentasi ini berjalan lambat
dan terus-—-menerus. Namun demikian di beberapa tempat
kecepatan rata-rata penbeniukan daratan ini sangat
cepat. Diperkirakan hutan bakag di atas mempunyal kecepalan
sedimentasi rata-rata 100 sampai 200 meter setiap tahun
CHutabarat & Evans, 1984). Dijelaskan thwa gerakan air
diperlambatl dengan adanya akar penyangga yang khas, wyang
memanjang, ke bawah dari batang dan dahan. Akar ini terdapat
sangat banyak dan rapat sehingga sukar ditembus di antaré
permukaan lumpur dan permukaan air. Hal itu mengakibatkan
partikel —partikel yang sangat halus mengendap di sekeliling
akar lbakau, membentuk lapisan sedimen (Nybakken, 19892).
Menurut, Sandy {i982 dalam Soemodihérdjo dkk 19845
pengendapan akan terjadi bila daya angkut air berkurang.

Daya angkut air terssbut di tentukan oleh derasnya aliran

air dimana makin deras aliran makin tinggi daya angkutnya.
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Lumpur yang banyak mengendap bterssbut merupakan hakbitat yang
baik bagi pemakan deposit, yang unumnya hewan bentos
CNybakken, 19920, Sedimentasi membawa akibat peninggian
dasar tanah. Hal itu menyebabkan di bagian belakang hutan
mangrove Lanah menjadi kering dan selalu bertambah d#ri
tahun ke tahun. Keadaan ini menyebabkaﬁ timbulnya daerah
baru atad psrluasan area. Di bagian depan lumpur yang basah
menyebabkan tanaman mangrove dapat tumbuh ke laut.
{Soemodihardjo, dkk 19842.
Menurut Svendrup et al 19612 dan Black (1986)
berdasarkan partikel —partikel wvang menyusunnya, sedimen di
bagi menjadi
A, Sedimen lithogenous, vyang berasal dari sisa pengikisan
dan erosi batuan yang terbawa ke pantal melalul aliran
sungai.

B. Zedimen biogenous, berasal dari sisa—-sisa rangka
organisme hidup.

C. Sedimen hydrogenous, merupakan.hasil reaksi kimia dalam
air laut.

Menurut Buchanan (1984>, sedimentasi di bagi menurut

ukurannya, sebagal berikutl
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Tabel.1. Klasifikasi sedimen berdasarkan ukurannya

Uk uran
Nama

mm Lm
1. Boulder{batu bongkahd >e2bhn
Z. CobbleCbatu gundu e556-564
3. PebblelCkerikild 544
4., Granulelbutird ) 42
5. Very coarss sand(Cp.sgt kasarD e-1 20001000
6. Coarse sand(pasir kasarD> 1-0,8 1 000-800
7. Medium sandCpasir sedandd 0,550,285 S500-2850
8. Fine Sand(pasir halus> 0,250,125 E250-125
9. Very fine sand(p.sght halusd 0,185-0, 0B25 125-62
10, Si1LCumpurD G, 0B25-0, 003 G2-4
1i.ClayCtanah liatd <0, 0039 <4

Sumber : Buchanan, (19840

Menurut Whitten dkk (19873 ukuran zarah endapan
ditentukan dengan membiarkan substrat melewati sederetan
saringan dan di hitung prosentase total yang ditahan oleh
masing-masing lapisan. Bila zarah-zarahnya merupakan bul atan
sempurna  yang sama, maka 256 ¥ volume endapan adalah ruang
pori Umempunyai porositas 26%) tanpa memperhatikan ukuran
zarah—zarah tersebutb.

Bila pasang berakhir, permukaan air tanah lebih cepal
hilang pada endapan kasar. Bila ruéng pori tetap terisi air,
endapan mungkin menjadi tiksotropik, wyaitu mudah menjadi
cair bila terguncang atau mendapat tekanan. Bila ruang pofi
tidak terisi air, tekanan luar akan di lawan oleh ketahanan
yang meningkat dan endapan menjadi memadat bila kena

tekanan., Sifat ini penting bagi hewan pembuat liang, endapan
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Liksoctropik mudah .dibuat liang teﬂapi liang sukar
dipertahankan, dan endapan memadat sulit dibuat liang tetapi
liang mudah dipertahankan.

Pada umumnya proporsi species epifauna dalam kxomunitas
berkurang mulai tekstur dasar berkerikil (gravel) sampal ke
pasir dan lumpur. Endapan kerikil wyang halus memberikan
kesempatan untuk berkembang bagi hewan infauna (Eltringham.
1971 dalam Widyorini (1995). Selain sebagai Lempat tinggal,
substrat dasar jﬁga berfungsi sebagai sumber makanan bagi
sebagian besar hewan bentos Cushing dan ¥ahls (1976 dalam

Yusuf dkk 1995D.

D. 2. Pasang surut

Ciri terpenting faktop_ lingkungan fisik bagi biota
mangrove adalah air pasang. Alr -pasang ter jadi dua kall
setiap hari dan ini disebabkan oleh gaya tarik bulan dan
gaya tarik matahari. Pasang surut ada beberapa Lipe yaltu
diurnal, semi diurnal dan campuran CAnwar dkk, 19840,
Menurut Nybakken (1992) pasang daﬁ surut. berhubungan dengan
waktu, keduan}a akan menimbulkan dua akibat langsung yang
‘nyata pada kehadiran organisme komunitas intertidal C(zona
pasang surutl. Akibatnya organisme harus menyesusikan
hidupnya dengan wakbu yang Lerjadi'antara sel ang pasang dan
surul. Tingkat pasang surut ini merupakan penyebab

ter jadinya perbedaan yang tinggi bagi penyebaran flora dan
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fauna. Terjadinya pasang surut mengikuti pola tefatur dan
dapat diramalkan, karena itu pasang surui menimbulkan irama
tertentu dalam kegiatan organisme, misalnya : irama memijah
seperli yang terlihal pada ikan Grunion. Pola penggenangan
pantai secara periodik menyebabkan Lter jadinya gradien
keterbukaaan pantai, hal ini akan menentukan terdapatnya
Jenis hewén dan tumbuhan yang hidup pada suatu pantal
tersebut. Akibatnya komposisi flora dan fauna pada tempat
berbeda akan berbeda pula C(Whitten dkk,: 1987>. Koesbiono
(1983) menyatakan bahwa pasang surut merupakan proses alam
vang menyebabkan pertukaran '%uspensi bahan organik dan
anorganik!yang dikandung air dari daratan oleh gelombang dan
arus, sehingga proses ini dapat menguntungkan beberapa jenis

bicta laut khususnya larva Crustaceae dan ikan.

D. 3. Faktor—-faktor lingkungan yang lain.
D.3.1. Salinitas |

Menurq} Nontji €18987) berdasarkan salinitasnya air
diklasifikasikan menjadi btiga macam vyaltu : air tawar
(salinitas 0-0,8"/00), air payau C(salinitas 0,5-17%/ced, air
laut Csalinitas lebih dari 17%/00).

Bagi tumbub-Lumbuhan mangrove tingkat salinitas tidak
begi tu berpengaruh, karena mangrove bersifat halefit
fakultatif CAnwar dkk, 1984). Menurut Asriyanto (19872

perubahan salinitas dapat mempengaruhi  organisme, baik




=0

secara vertikal maupun horisontal. Salinitas bersama zedi men
dan kedalaman memberikan variasi yang amat besar, dari suatu
daerah dasar laut ke dasar laub yang lain. Akibatnya timbul
perbedaan jenis—jenis hewan pada daerah yang berbeda.
Perubahan salinitas dizona intertidal disebabkan oleh
dua fakitor, yaltu
i. Akibat musim, saat musim hujan salinitas akan lebih
rendah dibanding saat kemarau dan dapat menurun hingga
15°/00.

2. Akibat pasang surut air laut CNontji, 1987 ; Anwar dkk,
19843,

Salinitas akan berpengaruh langsung pada populasi hewan
bentos, karena setiap organisme bentos mempunyal batas
toleransi terhadap tingkat salinitas tertentu. Tingkat
toleransi tersebut tergantung pada kemampuan organisme
tersebut dalam mengendalikan tekanan osmotik yang terjadi di
dalam tubuhnya CAstuti dkk, 19900. Bagi kebanyakan vegetasi
hutan magrove dan fauna penggali liang substrat salinitas
air pasang mungkin kurang penting. Hal ini karena perubahan
salinitas air di atasnya Dbelum berarti :Lerjadi perubahan
salinitas air tanah di bawahnya. Hal ini dikarenakan
ter jadinya pengenceran oleh air tanah yang merembes ke dalam

tanah (Anwar dkk, 18984>.
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D. 3. 2. Suhu

Kehidupan hewan laut sangat dipengaruhi oleh suhu
lingkungan, dan mempunyal toleransi terhadap perubahan suhu
vang bervariasi. Hewan euriterm adalah hewan yang toleran
terhadap perubahan suhu dalam kisaran vang luas atau lebar,
sedangkan hewan stenoterm mempunyai toleransi kecil’
(Nont ji,1987). Pada perairan pantai, pasang surut sangat
mempengaruhi suhu. - Pada saat Surut ,suhu meningkat karena
intensitas éiﬁér ‘gataﬁari men jadi .tinggi. sehingga .bagi
hewan'beﬂtos teéikoxkéhilangan cairan tubﬁh juga meningkatl
CHutabafét % Evans, 198%). Perubahan suhu di suatu perairan
sering menjadi . isyarat bagi berbagai organisme untuk memulai
atau mengakhiri aktivitasnya, misalkan reﬁroduksi CNybakken,
19925.

Menurut Tevlin & Buges (1978 dalam Hendarko dkk 19913
tidak hanya fungsi metabolisme saja yang terpengaruh oleh
perubahan suhu tetapl senua aspek: vang menyangkut
pertumbuhan dan pemanfaalaan makanan. Akibatnya dinamika

populasinya juga akan terpengarub.

D. 3. 3. Kandungan Oksigen

Kelimpahan jenis organisme di hutan mangrove, Vdan
pengisian =zat hara yang kontinyu, menyebabkan kebutuhan
oksigen akan sangat tinggi. Hal ini akgn menurunkan kadar

oksigen dalam air di hutan mangrove CAnwar dkk, 19842.
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Menur ut. Teal dan Carey (1967 qili@ Whitten dkk, 1987,
hewan yang hidup dalam endapan substrat halus dapat
kekurangan oksigen bila =zurut tiba. Hewan yang mempunyadi
liang dengan permukaan  terbuka bukan menjadi masalah,
sesekali dapat muncul untuk mengambil udara bebas. Adaptasi
lain untuk menghindari kekurangan oksigen adalah dimilikinya
susunan pigmen khusus seperii haemoglobin dalam darahnya
yang mempunyai kemampuan khusus dalam mengikat ok=zigen.
Ketika terjadi pasang mereka dapat bernafas secara anaerobilk

di dalam liangnya.

E. KERAGAMAN DAN KELIMPAMHAN JENIS

Menurut Astuti dkk (19900, hewan dan tumbuhan yang

hidup bersama di areal sama akan membentuk =zuatu ¥komunitas

yang saling bergantung satu =ama  lain. ¥al aupun semua
organizme ini mempunyal peran masing-—masing Lterhadap
keberadaaan komunitasnya, beberapa jeniz atau kelompok

mungkin mempunyail peranan yang lebih besar dari kelompoknya.
Species-species yang memegang kendali di  dalam transfer
energi mempunyai aktivitas yang tinggi dan mampu beradaptasi
dengan lingkungannya. Speciss  tersebut akan mendominasi
habitatnya, sehingga pengaruhnya besar terhadap komposi=i
serta Jjumlah jenis dari komunitasnya maupun terhadap

skosistemnya.




Keragaman jenis menurut Iskandar dkk (1985) adalah
banyaknya Jenis binatang yang terdapat di Suatﬁ tempat
Semakin banyak Jumlah Jjenis, maka semakin besar
keragamannya. Hubungan antara jenis dengan individu dapat
dinyatakan dalam bentuk indeks keragaman. Indeks keragaman
Ckeanskaragaman jenis penting untuk analisis, karena
berhubungan dengan kestabilan komunitas. Dalam 1indeks
keragaman Shannon—-Wiener sebenarnya ada 2 komponen keragaman
yang digabung yakni jumlah jenis dan pemer ataan
Cequitability? pembagian individu diantéra Jenis. Semakin
tinggi nilai H’, maka komunitas dikatakan semakin stabil.
Indeks keragaman yang biaza digunakan adal ah dari

Shannon—-Wiener dengan ruJmnus

B =-% [{?;] 1n [{?—] atau

H = - L pi 1n pi, di mana

H*> = Indeks keragaman Shannon—Wiener

ni = jumlah individu dari Jjenis i

N = jumlah total individu dari seluruh jenis
proporsi dari jumlah individu jenis 1 dengan

i
- [l
[

Jumlah total individu dari seluruh jenis
Untuk mengukur penyebaran individu—individu diantara

jeniz, digunakan indeks pemerataan, sebagai berikut

e = H atau = = H ; dimana
H max o InsS -

e = Indeks pemsrataan (sveness 1ndexd

H’= Indeks keragaman Shannon-Wiener




=24

5 = jumlah jenis

Nilai e berkisar antara ©,0-1,0 semakin kecil e berarti
semakin kurang merata persebaran populasi dalam suatu
komunitas, yang berarti semakin tidak meratanya penyebaran
individu tiap jenis atau hanya di dominasi oleh jenis
tertentu. Sebaliknya semakin besar nilai e, berarti jumlah
individu setiap jenis semakin mendekati kezamaan (Krebs,
19783,

Kelimpahan jenis menur ut Iskandar dkk 19863
dimakzsudkan untuk menggambarkan komposisi Jenis dal am
komiumitas, dihitung dengan menggunakan indekz kelimpahan,
sebagsai berikut

Di =-r- x 100 % , atau Di = Pi x 100 %  dimana

M

i Indeks kelimpahan dari jenis i

ni = Jumlah individu dari jenis i
M = junlah tobtal individu seluruh jenis
Fi = porporsi dari jumlah individu jenis i dengan

Jumlah individu dari seluruh Jenls.

Selanjutnya menurut Jorgensen (1974 dalam Iskandar dkk

19863 unltuk menggambarkan komposisi Jjenis dalam komunitas
atas dasar kelimpahannya dapal di bedakan dalam 3 kelompak,
yaitu

1. Jenis Pominan, DM > 5 %

Z. Jeniz Sub-dominan, DM : & - 5 %

3. Jenis tidak dominan, Di : © - 8 %
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Menurut Anwar dkk (19842, kelimpahan dari fauna yang
hidup pada wvegetasi banyak tergantung pada umur tegakan.
Pohon-pchon yang lebih tua akan lebih padat peopulasi jenis
hewannya dibanding pohon—pohon yvang lebih muda.

Métoee lain yang sering digunakan dalam menganalisis
struktur komunitas adalah dengan menggunakan indeks
kesamaan, dalam Iskandar dkk (19862 indeks kesamaan dapat

dihitung dengan menggunakan indesks Sorensen, yaitu

Ss= A EE B
dimana : $s5 = indeks kesamaan Sorensen
A = jumlah jenis vang terdapaltl pada conloh A
B = jumlah jenis yang terdapat pada contoh B

¢ = jumlah jenis yang terdapat di contoh A dan B






